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Abstract : This study aims to look at the strengthening of social character with Islamic Education 
Counseling Guidance Student Character Building (BKPI), the type of research is Research and Development 
(R&D) using the ADDIE Development Model. The research subjects were fourth semester students of BKPI. 
Research data was collected by distributing questionnaires, prototype validation sheets, observation 
guidelines and interview guidelines as well as documentation. Instrument validation was carried out by 
expert assessment and analyzed using the Kendalls Concordance test, the practicality test was carried out 
by observing the observer, the effectiveness test was carried out by looking at the caring character score 
before and after using the outbound learning model. The results of the need analysis show that the 
character of caring for the environment and the social care of students are not yet well developed. The 
outbound learning model produced based on validation results is stated to be valid to increase the 
character of caring for the social environment. Thus this model can be implemented through outbound 
activities by carrying out several specific activities with the character of caring for the social environment. 
The resulting outbound learning model has high effectiveness for increasing the character of caring for the 
social environment. The results of the trials conducted revealed that the caring character of students in 
the post-test results increased more than the pre-test results. This research produced a model that has 
been declared valid, very practical, and has high effectiveness for increasing the character of caring for the 
social environment. 

Keywords: Outbound Learning Model; Caring Character. 

 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk melihat penguatan karakter sosial dengan Character Building 

Mahasiswa Bimbingan Konseling Pendidikan Islam (BKPI),  jenis penelitiannya Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan Model Pengembangan  ADDIE. Subjek penelitiannya 

mahasiswa semester IV BKPI. Data penelitian dikumpulkan dengan penyebaran angket,  lembar 

validasi prototype, pedoman observasi dan pedoman wawancara serta dokumentasi. Validasi 

instrumen dilakukan dengan penilaian ahli dianalisis menggunakan uji Konkordansi kendalls, uji 

praktikalitas dilakukan dengan melakukan pengamatan oleh observer, uji efektivitas dilakukan dengan 

melihat skor karakter peduli sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran outbound.  Hasil 

analisis kebutuhan (need analysis) bahwa  karakter peduli lingkungan dan karakter peduli sosial 

mahasiswa belum begitu berkembang. Model pembelajaran outbound yang dihasilkan berdasarkan 

hasil validasi dinyatakan valid untuk meningkatkan karakter peduli terhadap lingkungan sosial. 

Dengan demikian model ini, dapat diimplementasikan melalui kegiatan outbound dengan 

dilaksanakannya beberapa kegiatan yang spesifik dengan karakter peduli terhadap lingkungan sosial. 

Model pembelajaran outbound yang dihasilkan, memiliki efektivitas yang tinggi untuk meningkatkan 

karakter peduli terhadap lingkungan sosial. Hasil uji coba yang dilakukan mengungkapkan bahwa, 

karakter peduli mahasiswa pada hasil post-test, lebih meningkat dibandingkan hasil pre-test. Penelitian 

ini menghasilkan model yang sudah dinyatakan valid, sangat praktis, dan memiliki efektivitas yang 

tinggi untuk meningkatkan karakter peduli terhadap lingkungan sosial. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Outbound; Karakter Peduli. 
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan di abad 21 terus melakukan 

revolusi untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang berbakat dan unik, sehingga 

proses pendidikan dimulai dengan 

mengoptimalkan pengembangan seluruh aspek 

peserta didik, mulai dari aspek kognitif, fisik, 

sosial emosional, kreatifitas, spiritual secara 

seimbang dan tata krama. Salah satu caranya 

adalah dengan mengembangkan karakter 

mahasiswa sebagai calon pemimpin masa 

depan. Untuk itu dibutuhkan keberanian, 

ketangguhan, kepedulian sosial dan 

pendidikan karakter sangat mutlak diperlukan 

untuk keutuhan kesatuan dan persatuan 

bangsa, bahkan tidak dapat ditunda (Sinta 

Fitriani, 2019). Pentingnya karakter bagi 

mahasiswa dikarenakan agar tidak terjadi; (1) 

saling menyakiti karena lemahnya kesadaran 

akan nilai dan moral, (2) nilai dan moral 

merupakan tuntunan peradaban yang sangat 

penting, (3) Peran pendidik karakter semakin 

penting ketika berkurangnya pengajaran moral 

dari kelularga, sekolah dan masyarakat, (4) 

adanya nilai-nilai moral yang universal masih 

bertahan dan dipertahankan, seperti perhatian, 

kepercayaan, rasa hormat, dan tanggungjawab, 

(5) pentingnya kebutuhan khusus akan 

demokrasi berupa aturan dari, untuk dan oleh 

masyarakat, (6) Tidak ada bebas, kecuali 

sekolah mengajarkan lewat Pendidikan 

(Lickona, 1992).  Ciri-siri mahasiswa yang 

berkarakter adalah 1) Senantiasa memberi 

salam, 2) Menyenangkan hati dosen/gurunya; 

3) Tidak berjalan didepan dosen/guru; 3) tidak 

mendahului percakapan dosen/guru; 4) 

Berbicara seperlunya dengan dosen; 5) tidak 

bertanya sebelum diizinkan (Qosim & Hamid, 

2020).  Hal ini diperkuat hasil temuan 

Cumming, bahwa; penilaian akan etika 

berpengaruh signifikan pada profesionalisme 

dan karakter individu (Cummings, C. L., Geis, 

G. M., Feldman, H. A., Berson, E. R., dan 

Kesselheim, 2018). 
Dari paparan diatas terlihat pentingnya 

karakter bagi mahasiswa yang akan berpartisipasi 

dalam melakukan perubahan yang lebih baik. Salah 

satu sikap yang dibutuhkan adalah kemampuan 

beradaptasi (fleksibel) terhadap hal-hal yang baik 

dan baru. Hal ini penting dikarenakan mahasiswa 

akan menghadapi lingkungan dengan komplek 

dengan situasi yang beragam. Apalagi mahasiswa 

merupakan generasi muda yang menentukan baik 

buruknya bangsa kedepan, sehingga mahasiswa 

memegang peranan penting dalam kemajuan dan 

pembangunan bangsa. Agar generasi muda kuat 

dibutuhkan Pendidikan karakter kebangsaan. 

Dominasi pendidikan karakter dapat membantu 

mahasiswa mencapai perilaku terpuji yang 

konsisten dengan keyakinan nilai, agama dan 

budaya (Hura et al., 2018). Atau Pendidikan 

dengan asumsi akan hakekat manusia  sebagai 

insan yang rasional, religius dan berpendidikan 

(Purwati et al., 2021). Dengan kata lain, 

kepribadian dapat dikatakan sebagai ekspresi 

karakter dalam bentuk sikap batin dari nilai-nilai 

tindakan manusia dalam hubungannya dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, manusia lain, 

lingkungan dan bangsa yang terbentuk dalam 

sikap, pikiran, perasaan, dan perilaku berdasarkan 

aturan yang berlaku. Hal ini tentunya sangat 

penting karena mahasiswa sebagai intelektual 

dapat menjadi mesin menuju masa depan yang 

lebih baik. Semua perguruan tinggi menginginkan 

mahasiswanya memiliki ciri-ciri ideal yang 

disebutkan di atas. Hal ini menjadi menjadi salah 

satu fokus di kampus IAIN Curup, khususnya 

program studi BKPI yang dimana nantinya mereka 

akan menjadi guru bimbingan konseling (BK) yang 

harus memiliki wawasan, pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap (WPKNS), 

kesemuanya harus menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dan terinternallisasi dalam prilaku 

keseharian mahasiswa. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah dengan memberdayakan potensi 

mahasiswa tentang pembentukan empati sosial 

mahasiswa agar mereka lebih sensitive dalam 

melihat setiap persoalan sosial dan penyakit sosial 

masyarakat. Ini senada bahwa; pembiasaan dengan 

empati sosial dengan budaya peduli lingkungan 

akan mendorong mahasiswa untuk aktif dalam 

kegiatan pemberdayaan masyarakat (Harry Anwar, 

2018). Namun kenyataan masih banyak mahasiswa 

yang kurang memiliki karakter sosial yang baik, 

seperti kurang empati dengan kawannya yang 

secara sosial kurang beruntung, kurang solidaritas 

pada  kegiatan sosial, kurang peka terhadap nasib 

orang lain, dan kurang dapat memanfaatkan 

lingkungan sosial sebagai sumber belajar karakter 

(Harry Anwar, 2018). 

Pada dasarnya karakter merupakan 

akumulasi dari sifat, watak, dan juga kepribadian 

seseorang. Jadi karakter menurut pengamatan 

filosof kontemporer Michael Novak (Lickona, 

2013), karakter yang baik terdiri atas memahami 

apa itu kebaikan, ada keinginan untuk melakukan 
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kebaikan, dan melakukan kebaikan, dalam bentuk 

perilaku yang dapat menguntungkan orang lain. 

Ketika kita berpikir tentang jenis karakter yang 

diinginkan dan dapat dimiliki peserta didik, agar 

mereka mampu menilai hal yang baik dan buruk, 

sangat peduli terhadap hal-hal yang benar, dan 

melakukan apa yang menurut mereka benar bahkan 

disaat mereka dihadapkan pada tekanan dari dalam 

dan luar. Hal ini mencerminkan sikap tanggung 

jawab yang dimiliki mahasiswa berkarakter baik. 

Sejalan dengan hal di atas, menurut Thomas 

Lickona (Lickona & Matters, 2012) untuk 

membangun tanggungjawab pada mahasiswa, 

mereka perlu diberi tanggungjawab, untuk belajar 

peduli, mereka perlu melakukan perbuatan yang 

merupakan wujud kepedulian. Bahkan Ki Hajar 

Dewantara mengemukakan bahwa Pendidikan 

karakter perlu tri-nga, yaitu; ngerti, ngerasa, dan 

ngelakoni bisa terpenuhi (Dewantara, 1962). 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembentukan karakter empati 

sosial mengalami beberapa proses pembelajaran di 

beberapa tempat, seperti di rumah, di sekolah dan 

di lingkungan sekitar, dan proses pembelajaran 

menggunakan gaya belajar, dan pendekatan 

pembelajaran. Pendidikan karakter saat ini menjadi 

salah satu poin utama kebijakan nasional di bidang 

pendidikan karakter. Semua kegiatan belajar 

mengajar di Indonesia harus mengacu pada 

pelaksanaan pendidikan karakter. Hal ini juga 

termasuk dalam Rancangan Rencana Aksi 

Nasional Pendidikan Karakter yang diterbitkan 

oleh Kementerian Pendidikan pada tahun 2010. 

Dalam naskah tersebut dinyatakan yakni 

pendidikan karakter menjadi unsur utama dalam 

pencapaian visi dan misi pembangunan Nasional 

yang termasuk pada RPJP 2005-2025. 

Pembangunan karakter peduli lingkungan  menjadi 

salah satu perhatian utama dari pemerintah. 

Peningkatan karakter peduli harus menyatu dan 

menjadi bagian yang terpadu dalam proses 

pembelajaran yang tidak berdiri sendiri secara 

terpisah. Hal tersebut sebagaimana diamanatkan 

dalam pasal 3 UU N0. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan 

bahwa: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi perserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, peduli, 

berempati, dan menjadi warga yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Pendidikan karakter 

sangat penting di Perguruan Tinggi, karena 

pendidikan karakter merupakan dasar bagi budaya 

akademik, karena keberkahan ilmu secara prinsip 

didasari nilai, moral dan karakter sosial, dan ini 

penting dan memperkuat kehidupan berbangsa dan 

bernegara.  Perlu dipahami bahwa  diantara 

penyebab terjadinya kerusakan lingkungan karena 

tidak tertatanya karakter peduli sesama dan kurang 

memiliki tanggung jawab lingkungannya (Azis et 

al., 2013).  

IAIN Curup berusaha menanamkan karakter 

tersebut dengan Gerakan peduli sosial dalam 

bentuk empati sosial bagi mahasiswa yang kurang 

mampu, seperti mahasiswa asrama Ma’had Al 

Jamiah dengan himbauan Rektor menggerakan 

warga kampus untuk peduli sosial, setiap hari 

jumat Dharmawanita menyiapkan sarapan pada 

tempat khusus dan mahasiswa mengambil 

seperlunya. Atau pakaian layak pakai untuk 

mahasiswa yang kurang mampu. Ada juga dosen 

dan staf yang memberikan uang langsung ke 

pengelola asrama  atau mahasiswa yang kurang 

mampu. Untuk karakter empati sosial di Prodi 

Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 

(BKPI) mahasiswa baru orientasi kegiatan sosial  

seperti melakukan anjangsana ke panti asuhan 

Anak Soleh. Begitu juga dengan pelaksanaan 

pembelajaran, Prodi BKPI selalu menekankan 

nilai-nilai kemanusiaan yang dianut klien dan 

konselor harus menghormati nilai tersebut, 

disamping itu umumnya mata kuliah di prodi BKPI 

tidak saja sekedar pengetahuan yang harus dimiliki 

mahasiswa, tetapi juga sikap mental yang lebih 

dewasa, dapat mengerti orang lain dan lebih 

humanis jika berhadapan dengan siapapun juga. 

Walaupun demikian masih saja belum tercapainya 

target sesuai dengan profil lulusan prodi. Oleh 

sebab itu dicoba untuk memperkuat capaian nilai 

sikap mental melalui carakter building atau 

outbound, karena dalam hal ini akan terlihat 

bagaimana Kerjasama tim, pembagian kerja sesuai 

kondisi anggota tim, toleransi dan tolong menolong 

dalam tim. Dalam pelaksanaannya mahasiswa 

diajak ke tempat-tempat rekreasi, kemudian 

mereka secara berkelompok menentukan kegiatan 

olah raga apa yang akan di mainkan misalnya satu 

kelompok memilih kegiatan sepak bola plastik, 

satu kelompok lagi memilih kegiatan memancing 

dan seterusnya.  Untuk membuat laporan masing-

masing mahasiswa membuat makalah sesuai 

kegiatan yang dipilih anggota kelompok. itulah 

yang menjadi topik utama pada laporan kegiatan 

mahasiswa. Kegiatan outbound perlu program 

kegiatan dengan design yang baik dan implemntasi 

serta hasil yang baik (Anuradha, 2019). 
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Berdasarkan pengamatan awal yang 

dilakukan peneliti, tentang masalah kepedulian 

mahasiswa terhadap kenyamanan dan kebersihan 

lingkungan belajar, terlihat bahwa masih 

banyaknya mahasiswa kurang peduli dengan 

kebersihan kelas dan kelestarian lingkungan di 

halaman kampus, terkadang merendahkan kawan 

yang secara sosial ekonomi dibawah mereka. 

Begitu juga dengan kemampuan berempati pada 

mahasiswa, berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, terlihat jika ada teman yang sakit, tanpa 

ada instruksi dari Pembimbing Akademik, 

mahasiswa tidak bisa menentukan sikap. Dengan 

adanya pembuktian sikap seperti itu, menunjukkan 

bahwa kemampuan berempati pada mahasiswa 

masih kurang. Hal ini senada dengan temuan 

bahwa bahwa motivasi belajar serta dukungan 

sosial berpengaruh  pada kinerja mahasiswa 

(Tentama, F., Subardjo., & Abdillah, 2019). Dalam 

hal ini Peranan keluarga sebesar 91%. peranan 

lingkungan kampus 57%, dan terlilhat bahwa 

lingkungan keluarga sangat berperan dalam 

pembentukan karakter peduli lingkungan 

mahasiswa (Mustika & Sahudra, 2018). 

Outbound merupakan cara menggali potensi 

diri, dengan nuansa dan suasana yang 

menyenangkan dengan berbagai rintangan dan 

tantangan yang dapat menggali dan 

mengembangkan potensi diri, bagaimana mereka 

dapat melepaskan masa lalu, berada di masa 

sekarang serta siap menghadapi masa depan, 

menyelesaikan setiap tahapan tantangan, menguji 

adrenalin, tugas-tugas yang tidak biasa menantang 

batas pengalaman seseorang dan membuat 

pemahaman terhadap diri sendiri tentang 

kemampuan yang dimiliki melebihi yang dikira 

(Shoimin, 2021). Disamping itu Ancok (Ancok, 

2006) juga menekankan bahwa outbound 

merupakan cara belajar di alam terbuka, yang 

penggunaannya dapat berkontribusi positif bagi 

kesuksesan belajar. Secara spesifik outbound dapat 

membantu peserta didik dapat mewujudkan diri 

dan emosi, membantu bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitarnya, serta membantunya 

mencari pengalaman secara langsung (Mariana, 

2014). 

Selanjutnya, penelitian terdahulu juga telah 

menemukan bahwa kegiatan outbound mampu 

meningkatkan karakter mahasiswa. Hal ini 

dibuktikan oleh Marimuthu K.N dan Sinkar 

Mukherjee yang menganalisis pengaruh pelatihan 

outbound pada mahasiswa pendidikan manajemen 

dalam mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan mereka. Hasilnya menunjukkan 

bahwa outbound memberikan dampak positif 

dalam kemampuan kepemimpinan mahasiswa 

dimana kemampuan ini menjadi salah satu hal yang 

penting bagi mahasiswa manajemen di India 

karena ini merupakan kunci dari kelayakan mereka 

untuk bekerja disebuah perusahaan. Outbound 

menjadi salah satu sarana yang berhasil dalam 

meningkatkan kemampuan kepemimpinan 

mahasiswa manajemen. Kemudian penelitian 

tentang pengaruh character education training 

melalui outbound training untuk meningkatkan 

kejujuran dan integritas mahasiswa Fakultas Ilmu 

Pendidikan di Universitas Negeri Makasar. 

Hasilnya menunjukkan bahwa character education 

training melalui outbound training efektif untuk 

meningkatkan kejujuran dan integritas mahasiswa 

(Buchori et al., 2016). Bahkan metode outbound 

dapat dijadikan pembelajaran  orientasi dan  

mobilitas (Pradipta, R. F., & Dewantoro, 2019). 

Berdasarkan paparan di atas, perlu adanya 

proses pengembangan model pembelajaran 

outbound  untuk meningkatkan karakter peduli 

lingkungan sosial mahasiswa di IAIN Curup. 

Karena dalam outbound ada kerjasama, empati, 

saling menolong, dan mengutamakan kepentingan 

kelompok yang merupakan bentuk dari indikator 

karakter sosial. Ini sejalan bahwa bahwa; education 

seeks to help students develop as persons, 

character development is part and parcel of the 

whole enterprise, atau pendidikan berupaya 

membantu pengembangan karakter yang 

merupakan bagian hakiki dari keseluruhan usaha 

(Beningga, J. S., 2003). 

Dari beberapa penelitiian diatas terlihat 

perbedaan bahwa peneltian lebih focus pada 

pembentukan empati sosial melalui outbound, 

karena empati sosial harus menjadi sifat dasar dan 

menginternalisasi menjadikan bagian tak 

terpisahkan dari kepribadian. Hal ini menjadi salah 

satu hal yang sangat penting yang harus dimiliki 

oleh seorang guru BK dan konselor dalam 

membantu pemecahan masalah klien. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (research and development) 

dengan menghasilkan produk baru melalui 

tahap tertentu sehingga pada akhir penelitian 

menghasilkan produk yang dapatteruji tingkat 

kevalidan, kepraktisan, dan efektivitasnya 

terhadap kebutuhanyaitu penelitian yang 

mengembangkan suatu produk. Model 

pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah adaptasi dari model 
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ADDIE (Carr et al., 2010). Model ini memiliki 

lima tahap yaitu analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasi.   

Adapun alasan memilih a) cocok digunakan 

untuk pengembangan model pembelajaran, b) 

dengan uraian yang  jelas dan sistematis, dan 

c) dalam proses pengembangannya, sehingga 

sebelum turun kelapangan harus dilakukan uji 

ahli, dengan menerima masukan, saran 

berdasarkan hasil penilaian para ahli. Model 

ADDIE ini dengan pendekatan yang sistematis 

untuk desain kursus instruksional dengan 

menyediakan kerangka yang memastikan 

bahwa desain yang dibangun lebih efektif dan 

efisien (C. Peterson, 2003). Produk pada 

penelitian ini diujicobakan kepada mahasiswa 

semester 2  (dua) program studi BKPI semester 

2 dengan dua cara yaitu 1) uji coba one to one 

trial dengan melibatkan 2 orang mahasiswa 

dan 2) uji coba small group trial dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari 12 orang dan 

pada kelompok besar implementasi dilakukan 

kepada 27 mahasiswa yang pembelajaran 

outbound melalui kegiatan river tubing dan 

voli pantai. Dimana proses uji coba untuk 

kelompok kecil (one to one trial) 3 orang, 

untuk kelompok sedang (small group trial) 

sebanyak 7 orang dan untuk kelompok besar 

(field trial) sebanyak 15-30 orang. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa 

mahasiswa BKPI dalam pembentukan karakter 

peduli sosial dengan dua pola, yaitu 

perkulliahan biasa tentang teori atau konsep 

yang berkaitan dengan peduli sosial dan 

melaksanakan  pengembangan character 

building dengan kegiatan outbound. Untuk 

proses outbond dilakukan dengan metode 

ADDIE untuk menghasilkan tingkatan peduli 

sosial pada mahasiswa.  

Selanjutnya adalah proses ADDIE dalam 

tahapan penelitian; 

1. Analisis 

Pada tahapan ini dilakukan analisis untuk 

mengetahui dan mengklasrifikasi 

permasalahan yang berkaitan dengan 

peduli atau empati sosial. Seperti; 

- Memahami dan menyadari pentingnya 

peduli sosial. 
- Proses perkuliahan lebih pada 

pemahaman konsep. 
- Sulit untuk menerapkan empati sosial. 
- Jarang melakukan kunjungan kepanti 

rehabilitasi untuk mengasah empati 

sosial. 
- Umumnya mahasiswa berasal dari 

keluarga sederhana. 
- Empati sosial merupakan kebutuhan 

dasar dalam konseling. 
- Ada Teknik 3 M (mendengarkan, 

memahami dan merespon). 
- Kesuksesan konseling tergantung salah 

satunya empati konselor pada klien. 
- Mahasiswa harus dapat menerapkan 

empati sosial dengan lebih sering 

melakukan eksperimen sosial. 
2. Desain 

Pada tahap ini perlu adanya rencana untuk 

mencapai tujuan peduli sosial, seperti;  

- Program pembentukan karakter 

building dengan outbound untuk 

pencapaian peduli sosial. 
- Program harus lengkap memuat jenis 

kegiatan, kapan dilakukan, siapa tim 

pelaksananya, tempat dan personal 

yang dilibatkan. 
- Konten kegiatan sangat penting dalam 

kegiatan outbond. Harus dicari jenis 

permainan yang dapat membangkitkan 

emosi peserta, sehingga dapat 

terjalinnya disiplin dan kerjasama 

dalam kelompok. 
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- Kegiatan dapat menyatukan dan 

terbentuknya kebersamaan secara 

kukalitatif. 
3. Development (pengembangan) 

Pada tahapan ini terlihat pengembangan 

lebih diarahkan pada; 

- Program didiskusikan dengan simulasi 

dan scenario yang matang. 
- Tim pelaksana perlu latihan agar dapat 

tampil dengan baik, dengan pemakaian 

bahasa verbal yang tepat dengan body 

language yang baik. 
- Pengembangan pada rencana setelah 

kegiatan  dalam bentuk brainstorming. 
- Pengembangan bahwa setiap 

permainan yang diberikan harus sesuai 

dengan tema, yaitu peduli sosial.  
4. Implementasi 

Implementasi merupakan plaksanaan 

kegiatan outbound.  Untuk jenis permainan 

adalah dengan memasukan paku kedalam 

botol yang membutuhkan Kerjasama tim 

yang baik, dimana ketua tim berusaha 

mengarahkan anggota dengan baik. 

Prosesnya satu tim terdiri 8 orang, dimana 

7 orang berdiri membelakangi botol 

dengan masing-masing celananya dikaitan 

tali dan tali disatukan ujungnya yang 

terikat paku besar yang siap memasuki 

lobang botol sesuai arahan ketua tim. 

Disamping itu juga permainan melepaskan 

ikatan tali yang membutuhkan berfikir 

tanpa harus memutus dan  melepas tali. Hal 

ini dibutuhkan bahwa filosofis konseling 

membebaskan seseorang dari masalah, 

yang membutuhkan teknik dan strategi. 

Dalam hal ini dilakukan rebrifiing untuk 

mengambil apa-apa yang menjadi makna 

yang terimplisit dalam setiap permainan. 

Dari debrifing diperoleh nilai-nilai pokok 

dari permainan, yaitu; pentingnya disiplin, 

kerjasama, tidak egois atau menang 

sendiri, sabar dalam menghadapi sesuatu, 

kekompakan dan empati dalam 

menuntaskan kerja tim yang belum 

diselesaikan tim yang belum selesai. 
 

5. Evaluasi 

Hasil evaluasi dari pelaksanaan kegiatan 

terlihat bahwa; 1) kegiatan lebih hidup dan 

berdinamika, semua peserta senang dan 

puas, 2) mulai terjadinya perubahan sikap, 

mental sehingga terjadinya pembentukan 

empati sosial, seperti mereka 

mempersiapkan  perkuliahan yang dimulai 

dengan menghapus papan tulis, 

mempersiapkan  infokus dan masuk kelas 

sebelum dosen datang, 3) sikap ramah 

mulai terlihat dari beberapa mahasiswa 

yang biasanya terlihat kurang ramah. 

Pengembangan model pembelajaran 

dengan menggunakan metode outbound 

dengan tujuan untuk mengembangkan sikap  

empati sosial dengan menggunakan konsep 

pengembangan model ADDIE telah dilakukan 

dengan baik.  Pembelajaran outbound dengan 

metode experiential learning ini, menjadi 

kegiatan yang sangat menarik dan diminati 

bukan hanya di kalangan mahasiswa saja 

namun diminati oleh para dosen dan 

mahasiswa, khususnya komunitas bimbingan 

konseling Pendidikan Islam. Produk 

pengembangan model pembelajaran outbound 

yang terdiri dari buku model dan buku panduan 

dosen telah dilakukan proses uji coba. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Setyosari (Setyosari, 

2010). 

Selanjutnya, efektifitas dan efisiensi 

penggunaan outbound  baik sebagai metode 

dalam perkuliahan tertentu maupun dalam 

hidden curriculum (kurikulum tersembunyi 

dalam bentuk refresh bagi mahasiswa, 

disamping untuk menghilangkan kejenuhan 

juga dapat mengasah karakter peduli sosial 

atau empati sosial. Banyak permasalahan 

terjadi karena lemahnya empati sosial, 

sehingga dapat menimbulkan konflik sosial, 

seperti perkelahian, tawuran, bullying, 

pemerasan, dll. Sehingga fungsi bimbingan 

konseling perlu dihadirkan, baik sebagai 

pencegahan, pengentasan maupun 

pemeliharaan. Sebagaimana bimbingan 

konseling dapat mengatasi konflik dengan 

menanamkan empati pada siswa melalui  

layanan BK . 

Dengan mengggunaka metode ADDIE 

kegiatan dapat lebih terarah dan sistematis, 

mulai dari analisis, desain, devolepment, 

implementasi dan evaluasi. Analisis 

permasalahan sangat penting dalam 
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memetakan relevansi masalah dengan profil 

program studi yang ingin dicapai dan bahkan 

karakter empati sosial melekat dalam 

kompetensi personal seorang calon konselor 

atau guru pembimbing. Bentuk rilnya hampir 

semua mata kuliah memuat kompetensi empati 

sosial, bahkan keberhasilan konseling juga 

bergantung bagaimana konselor membangun 

empati dengan kliennya. Karena konselor 

adalah cermin bagi klien, artinya apa yang 

ditampilkan klien konselor harus sama dan 

dengan demikian konselor akan mudah 

menyelami jiwa klien. 

Hal ini dibuktikan dengan kemudahan 

dalam mengimplementasikan model dari 

pembelajaran outbound yang mudah 

dimengerti sehingga proses pembelajaran 

rekreasi terlaksana dengan baik dan berjalan 

sesuai dengan perencanaan pembelajaran. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk 

pengembangan model pembelajaran outbound 

sudah praktis karena mudah digunakan, mudah 

dipahami, bermanfaat dan menarik. Ini 

diperkuat bahwa solusi metode outbound dapat 

meningkatkan kerjasama dan kreativitas siswa 

dengan bertahap sampai lebih 70%, kriteria 

kreativitas dan kerjasama sangat baik di akhir 

siklus penelitian,(Agusta et al., 2018) dan 

senada bahwa; outbound mampu berkontribusi 

untuk berbagai keterampilan antara lain 

komunikasi, kerjasama, pengambilan 

keputusan, manajemen waktu, leadership serta 

kepemimpinan dengan berbagai permainan, 

diskusi, simulasi dan petualangan (Satpathy et 

al., 2016), serta temuan tentang model 

pembelajaran outbound dapat meningkatkan 

kesegaran jasmani siswa (Humaedi et al., 

2019). Dari temuan di atas terlihat 

keterampilan komunikasi, Kerjasama dan 

kepemimpinan merupakan karakter peduli 

sosial. Disamping itu, hasil dari uji efektifitas 

yang diamati dari peningkatan karakter peduli 

sosial. Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh bahwa terdapat perbedaan pada 

karakter peduli lingkungan sosial mahasiswa 

yang diajarkan dengan model pembelajaran 

outbound dengan mahasiswa yang diajarkan 

dengan teori di kelas. Perbedaan tersebut 

memperlihatkan bahwa mahasiswa terlihat 

lebih peka terhadap lingkungan sosial, seperti 

merapikan kursi setelah perkuliahan usai, 

menghapus papan tulis, menjaga ketertiban, 

dan mahasiswa tampak lebih bersemangat dan 

saling bekerjasama satu dan yang lainnya.  

Jadi disimpulkan bahwa kegiatan 

outbound membawa dampak positif bagi 

pribadi mahasiswa sendiri, dan apabila 

pendidikan karakter dilakukan secara  

menyeluruh mulai dari lingkungan rumah, 

sekolah dan masyarakat, maka akan 

menghasilkan karakter-karakter peduli sosial 

yang baik (Sinta Fitriani, 2019). Dari hasil di 

atas terlihat masih bersifat umum, sedangkan 

temuan lebih khusus dan terukur pada 

pembentukan karakter peduli sosial, tentunya 

dengan melihat adanya indikator sosial setalah 

metode outbond dilakukan. Hal yang sama 

yang telah ditemukan oleh Karunawardhana 

(Karunawardhana, 2016), bahwa efektivitas 

metode pelatihan outbound berkorelasi positif 

dengan perilaku karyawan. Selain itu, terbukti 

bahwa efektivitas metode pelatihan outbound 

berkorelasi positif dengan perilaku karyawan 

yaitu pada keterampilan dan sikap. Permainan 

menyenangkan yang membuat siswa lebih 

tertarik untuk berpartisipasi, tanpa menyadari 

bahwa permainan yang mereka mainkan 

adalah simulasi kehidupan, yang 

membutuhkan kemampuan berpikir, kepekaan 

sosial dan  bermain peran dalam memecahkan 

masalah yang sulit dipahami direalitas nyata. 

Adapun manfaat outbound diantaranya adalah 

(1)  menumbuhkan empati; (2)  meningkatkan 

sikap peduli lingkungan dan jiwa 

kepemimpinan; (3) tidak menganggap 

kelemahan orang lain sebagai hambatan; (4) 

membangun kepercayaan diri; (5) 

meningkatkan kesadaran akan perlunya kerja 

sama tim untuk mencapai tujuan yang optimal; 

(6) dapat menutup jurang pemisah antara 

teman baru dan teman lama serta mempererat 

ikatan antar teman (kelompok); (7) 

meningkatkan rasa percaya diri peserta; (8) 

menumbuhkan keterampilan sosial; (9) 

peningkatan pemahaman diri dan orang lain 

(Susanta, 2010). Permainan yang mereka 

mainkan juga mengajarkan mereka bagaimana 

berinteraksi dengan teman sebayanya. 

Kerjasama, kejujuran, kemandirian dan 

melatih anak untuk lebih berani dan tenang 
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dalam menghadapi beban dan tantangan. 

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

model pembelajaran outbound pada 

mahasiswa prodi BKPI IAIN Curup terlaksana 

dengan baik dan produk pengembangan yang 

terdiri dari buku model dan buku panduan 

dosen telah dinyatakan valid, praktis, dan 

efektif dalam meningkatkan karakter peduli 

lingkungan sosial mahasiswa. Walaupun 

terdapat keterbatasan dalam penelitian ini; 

apakah metode ini dapat diterapkan kepada 

mahasiswa secara heterogenitas dan lebih 

kompleks untuk diterapkan pada semua 

jurusan di setiap perguruan tinggi. 
 

D. SIMPULAN 

Model pembelajaran outbound dapat 

meningkatkan karakter peduli sosial,  yang 

digunakan secara praktis dalam meningkatkan 

karakter peduli terhadap lingkungan sosial 

mahasiswa dan masyarakat. Adapun model 

pembelajaran outbound yang dihasilkan 

diantaranya memiliki efektivitas yang tinggi 

terhadap karakter peduli sosial mahasiswa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, 

pembelajaran outbound merupakan salah satu 

cara yang dapat digunakan oleh seseorang 

ataupun kelompok dalam meningkatkan 

karakter building dalam lingkungan yang dapat 

digunakan secara praktis dan efektif dalam 

meningkatkan karakter  peduli sosial. 
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